ABSTRAK

MUHAMMAD SAIFUDDIN: “PENERAPAN ADAB DI MADRASAH
DINIYAH AL-WATHONIYAH SEMARANG PERSPEKTIF KH. HASYIM
ASY’ARI DALAM KITAB ADAB AL-‘ALIM WA AL-MUTA’ALLIM’

Adab merupakan syarat mutlak yang harus dijalankan oleh seseorang yang
menununtut ilmu. Dalam kitab adab al-‘alim wa al-muta’allim karya KH. Hasyim
Asyari disebutkan bahwa adab murid dalam belajar mencakup tiga hal; adab murid
kepada diri sendiri, adab murid kepada guru, dan adab murid dalam belajar. dalam
hal ini KH. Hasyim Asyari mengmte.g\aimkan antara akal dan hati agar selalu
berjalan beriringan. Sesuatu yang akan:¢ lambll manfaatnya baik yang abstrak

an. Memuliakan yang kongkret itu
iy i itu asbtrak. Maka diperlukan

‘ adalah bagaimana
penerapan adak 3 da oF: al=." a al-muta’allim di

‘madrasah diniyah al-
d'ketika belajar dalam
kitab adab a]- |n|yah al-Wathoniyah
Semarang. Adapu. ,fapangan (file reseach)
dengan pendekatan ‘kualitatif-~Teknik-pengum pulan-data menggunaka observasi,
wawancara dan dokumentasi. TeknlkanaI|S|s data penelltlan ini melalui pengkajian
data yang terkumpul, mengelompokan data, mengolah data menjadi satuan yang
dapat dikelola, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penerapan adab belajar dalam
Kitab adab al-‘alim wa al-muta’allim di madrasah diniyah al-Wathoniyah sudah
berjalan efektif. Hal ini bisa dilihat dari murid yang belajar di madrasah diniyah al-
Wathoniyah merupakan santri dari pondok pesantren al-ltqon Semarang.
Keberadaan murid yang tinggal di pondok pesantren al-ltqon Semarang
menjadikan waktu belajarnya lebih terarah dan teratur. Keadaan yang demikian
terjadi karena murid berada dilingkungan yang selalu menuntut dirinya untuk
maksimal dalam belajar.

kepada guru dala
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